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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat, taufiq, serta hidayahNya sehingga saya bisa merampungkan tugas mata kuliah Hukum Adat yang berupa makalah dengan judul "PELAKSANAAN UPACARA PERKAWINAN ADAT BETAWI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM"  dengan lancar.

Saya berharap makalah ini bisa memberi sedikit tambahan ilmu bagi para pembaca tentang perkawinan adat Betawi dalam perspektif hukum islam.

Saya menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu, kritik dan saran sangat saya harapkan dari parapembaca. terima kasih.

Pamulang, Desember 2009







Iwan firdaus

“PELAKSANAAN UPACARA PERKAWINAN ADAT BETAWI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”

BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


Cinta yang telah terjalin bukan karena keindahan yang tampak dimata, tetapi karena yang menyatukan hati dan jiwa 
Dari sepasang insan yang ingin hidup bersama
Menuju gerbang pernikahan 'tuk memelihara kehormatan
Mengharap ridho dan berkah dari yang kuasa

Untaian kalimat indah di atas terdapat dalam salah satu dari selusin kartu undangan yang saya terima mulai dari hari pertama Lebaran (1 Syawal 1430 H) sampai dengan saat ini. Bulan Syawal bagi masyarakat Betawi memang dianggap sebagai bulan yang baik untuk menyelenggarakan pesta perkawinan. Saya jadi teringat sepenggal syair dari salah satu lagu H. Benyawin S. "Ee... hujan gerimis aje, ikan bawal diasinin. Ee...jangan menangis aje, bulan Syawal mau dikawinin".


Kehidupan berkeluarga terjadi lewat perkawinan yang sah, baik menurut hukum agama maupun ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Dari sini akan tercipta kehidupan yang harmonis, tentram, dan sejahtera lahir bathin yang didambakan oleh setiap insan yang normal.


Perkawinan merupakan cara untuk memelihara dan melestarikan keturunan. Dalam Syari’at Islam Allah telah menetapkan aturan perkawinan yang merupakan tuntunan agama yang wajib dilaksanakan oleh semua umatNya. Bagi mereka yang melakukan perkawinan tidak berdasarkan ketentuan syari’at Islam, maka perkawinan akan mendapat murka Allah SWT.


Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau Mitsaqon gholizon untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya adalah ibadah.


Menurut BAB I pasal 1 Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dirumuskan pengertian perkawinan yang di dalamnya tercantum tujuan perkawinan dengan rumusan “perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak pada garis khatulistiwa, di antara samudera lautan teduh dan samudera Indonesia. Penduduk yang berdiam dan berasal dari pulau-pulau yang beraneka ragam adat budaya dan hukum adatnya. Namun demikian walaupun disana sini berbeda tetapi dikarenakan rumpun asalnya adalah satu yaitu bangsa melayu purba, maka walaupun berbeda-beda masih dapat ditarik persamaan dalam hal-hal yang pokok. Hampir disemua lingkungan masyarakat adat menenpatkan masalah perkawinan sebagai urusan keluarga dan mayarakat, perkawinan tidaklah semata-mata urusan pribadi yang melakukannya.


Adat istiadat perkawinan suatu daerah, selain memuat aturan-aturan dengan siapa seseorang boleh melakukan perkawinan, berisi tata cara dan tahapan yang harus dilalui oleh pasangan pengantin dan pihak-pihak yang terlibat didalamnya sehingga perkawinan ini dapat pengabsahan dari masyarakat, tata cara rangkaian adat perkawinan itu terangkat dalam suatu rentetan kegiatan upacara perkawinan. Upacara itu sendiri diartikan sebagai tingkah laku resmi yang dibukukan untuk peristiwa-peristiwa yang tidak ditujukan pada kegiatan teknis sehari-hari, akan tetapi mempunyai kaitan dengan kepercayaan diluar kekuasaan manusia. oleh karena itu dalam setiap uacara perkawinan kedua mempelai ditampilkan secara istimewa, dilengkapi tata rias wajah, tata rias sanggul, serta tata rias busana yang lengkap dengan berbagai adat istiadat sebelum perkawinan dan sesudahnya.


Masyarakat Betawi adalah suatu masyarakat yang mendiami daerah Jakarta pada masa mulai berdirinya jayakarta akibat takluknya bangsa portugis ditangan fatahillah. Wilayah batavia pada mulanya hanya berkisar pada daerah yang menurut Ridwan Saidi hanya sekitar kali besar sentris. Namun kini jakarta semakin diperluas dengan melalui beberapa kali pemekaran wilayah, saat ini wilayah Jakarta meliputi Jakarta Pusat, Jakarta Utara sampai ke Kepulauan Seribu, Jakarta Timur sampai ke perbatasan Bekasi, Jakarta Barat sampai keperbatasan Tangerang dan Jakarta Selatan berbatasan dengan Kotib Depok.


Dalam pemetaan budaya Betawi secara geografis sangat berkaitan erat dengan penentuan batas wilayah pemakaian bahasa betawi. Pemetaan bahasa dilakukan berdasarkan angapan bahwa wilayah bahasa biasanya identik dengan wilayah budaya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa seni Betawi tumbuh dan berkembang pula di wilayah bahasa / budaya melayu di sekitar wilayah DKI Jakarta. Kesamaan bahasa tersebut juga merupakan kesamaan dalam tradisi masyarakat seperti dalam makanan tradisional, seni tari dan musik, bahkan adat budaya.


Pemetaan geografis budaya Betawi secara bahasa juga menimbulkan beberapa klafikasi sub dialek Betawi. Beberapa sub dialek tersebut antara lain:

1.
Mester, meliputi sekitar wilayah Jatinegara, Kampung Melayu dan daerah 

sekitarnya.

2.
Tanah Abang, meliputi sekitar wilayah Tanah Abang, Petamburan, dan daerah 
sekitarnya.

3. 
Karet meliputi wilayah Karet, Senayan, Kuningan dan sekitarnya.

Menurut garis besarnya wilayah budaya Betawi dapat dibagi menjadi menjadi dua bagian yaitu Betawi tengah atau Betawi kota dan Betawi pinggiran. Yang termasuk Betawi tengah atau Betawi kota dapat disebutkan kawasan wilayah yang pada zaman akhir penjajahan Belanda termasuk wilayah Gemeente Batavia, kecuali beberapa tempat seperti Tanjung Priuk dan sekitarnya. Sedangkan daerah-daerah diluar kawasan tersebut, baik yang termasuk wilayah DKI Jakarta apalagi daerah-daerah disekitarnya, merupakan wilayah Betawi pinggiran yang pada masa-masa yang lalu oleh orang Betawi tengah suka disebut Betawi Ora.


Tradisi perkawinan di kalangan masyarakat Betawi dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu tahap sebelum perkawinan, saat pelaksanaan perkawinan dan sesudah pelaksanaan perkawinan. Acara yang dilakukan sebelum perkawinan seperti peminangan. Peminangan dalam masyarakat Betawi dianggap sesuatu halyang sangat penting, oleh karena itu harus melalui beberapa tahap yaitu: tahap ngelancong dan tahap ngelamar. Sedangkan yang dilakukan dalam acara pelaksanaan perkawinan terdiri dari akad nikah, seserahan, pesta perkawinan, dan upacara sesudah perkawinan malam negor, ngambil (mengambil) tiga hari, dan pesta dirumah pengantin laki-laki.


Dalam perkawinan adat Betawi, seseorang yang ingin mengawini seorang gadis harus menempuh cara-cara seperti di atas. Pada mulanya seorang laki-laki bertandang (ngelancong) ke rumah gadis, apabila hal tersebut sudah berlangsung beberapa kali dan diketahui pihak wanita, maka pihak wanita memerintahkan agar pihak laki-laki datang untuk meminang atau melamar, tetapi ada pula peminangan tersebut timbul atas inisiatif pihak laki-laki. seberapa lama peminangan dilakukan, pihak laki-laki datang untuk menanyakan kapan acara seserahan dan pernikahan dilangsungkan, dalam acara seserahan tersebut ditanyakan adakah syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam acara perkawinan, apabila ada, bentuk apakah syarat-syarat tersebut.

Biasanya syarat-syarat yang terdapat dalam perkawinan masyarakat Betawi tidak terlepas dari dua macam yaitu berbentuk kudangan yaitu suatu ucapan atau janji orang tua wanita terhadap anaknya (mempelai wanita) ketika wanita tersebut masih kecil, untuk memberikan sesuatu (biasanya berbentuk benda) kepadanya apabila ia ada jodoh (kawin) nanti. Bentuk yang lainnya adalah berbentuk barang pelangkah bagi wanita yang masih mempunyai kakak yang belum menikah.


Pada saat acara lamaran calon mempelai wanita diberikan uang sembah sebagai tanda bahwa orang tua mempelai laki-laki menerima pilihan anaknya. Dan ketika pelaksanaan akad nikah para besan dari pihak mempelai laki-laki membawa seserahan yang di dalamnya terdapat roti buaya yang merupakan ciri atau tradisi dari perkawinan adat Betawi dan pemberian ayam kiras pada malam negor

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Dalam skripsi ini penulis ingin mengetengahkan suatu yang telah ada dalam masyarakat ini, yaitu suatu yang boleh dikatakan tradisi atau ciri khas dari perkawinan adat Betawi yang hidup dalam konteks masyarakat, sehingga hal ini dipandang perlu adanya ketegasan mengenai kejadian tersebut secara agama dalam hal ini hukum Islam.

Berdasarkan latar belakang dan pembatasam masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah-masalah pokok yang dikaji dalam makalah ini sebagai berikut:

1. Apa pengertian dari Kudangan, Uang sembah, Roti Buaya, Ayam Kiras Pada 
Malam Negor ?

2. Apa dampak positif dan negatif dari pemberian kudangan, uang sembah, roti 
buaya, ayam kiras pada malam negor ?

3. Bagaimana persfektif hukum Islam terhadap pemberian uang sembah, roti 
buaya, dan ayam kiras pada malam negor ?

C. Tujuan pembuatan makalah


Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai yaitu:

1. Untuk mengetahui pengertian dari Kudangan, Uang sembah, Roti Buaya, 
Ayam Kiras Pada Malam Negor.

2. Untuk Mengetahui dampak positif dan negatif dari pemberian kudangan, uang 
sembah, roti buaya, ayam kiras pada malam negor.

3. Untuk Mengetahui persfektif hukum Islam terhadap pemberian kudangan, uang 
sembah, roti buaya, dan ayam kiras pada malam negor.

4. Untuk memberikan kontribusi pemikiran bagi yang berminat mengkaji dan 
mendalami upacara perkawinan adat Betawi

D. Metode Penulisan



Untuk terciptanya sasaran yang menjadi tujuan penulis , makalah ini maka 
digunakan dua metode:

 Riset kepustakaan (Library reseach)


Yaitu dengan cara mengumpulkan dan membaca bahan-bahan dari buku, artikel, majalah, internet, dan bahan informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.

BAB II
Pengertian dan dasar hukum perkawinan



Perkawinan adalah salah satu bentuk ibadah yang kesuciannya perlu dijaga oleh kedua belah pihak baik suami maupun istri. Perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia sejahtera dan kekal selamanya. Perkawinan memerlukan kematangan dan persiapan fisik dan mental karena menikah / kawin adalah sesuatu yang sakral dan dapat menentukan jalan hidup seseorang.


Dasar dan Tujuan Pernikahan Menurut Agama Islam :

A. Dasar Hukum Agama Pernikahan / Perkawinan (Q.S. 24-An Nuur : 32)


"Dan kawinlah orang-orang yang sendirian di antara kamu dan mereka yang 
berpekerti baik. Termasuk hamba-hamba sahayamu yang perempuan."

B. Tujuan Pernikahan / Perkawinan (Q.S. 30-An Ruum : 21)


"Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untukmu 
pasangan hidup dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir."

BABII

Upacara perkawinan adat Betawi



Dalam upacara adat perkawinan Betawi ada banyak tahapan yang harus dilalui, dan tiap-tiap tahapan berkaitan erat satu sama lain. Tahapan-tahapan yang harus dilalui adalah: melamar, masa pertunangan, menentukan hari perkawinan, mengantar peralatan, menyerahkan uang sembah, seserahan, nikah, ngarak penganten, main nganten-ngantenan, main marah-marahan, menyerahkan uang penegor dan pesta penutup.

Saat ini upacara adat perkawinan Betawi jarang dilaksanakan secara lengkap, pada umumnya hanya beberapa tahapan saja yang dilaksanakan. Tahapan yang jarang dilaksakan pada saat ini adalah main nganten-ngantenan, main marah-marahan, dan menyerahkan uang penegor.
1. Melamar


Sebelum melamar calon isteri, seorang pemuda Betawi biasanya sudah 

melewati suatu proses yang dikenal dengan istilah stilah ngedelengin; 

yaitu upaya mencari atau menemukan kesamaan missi dan visi antara 

seorang lelaki dengan seorang perempuan dalam rangka membina rumah 

tangga.


Melamar atau ngelamar dalam istilah Betawi adalah tingkatan yang paling 

awal dari rangkaian upacara. Setalah seorang pemuda menetukan calon 

istrinya, pihak keluarga pemuda mendatangi keluarga si gadis. Ada pun 

yang dikirim sebagai utusan biasanya keluarga dekat sebanyak dua sampai 

tiga orang. Jarang sekali orang tua pemuda melamar sendiri.


Bawaan yang dibawa pada waktu melamar adalah pisang sebanyak dua tiga 

sisir, roti tawar empat buah, dan dua tiga macam buah. Semua bawaan 

ditempatkan di piring besar atau nampan. Bawaan biasanya tampak terbuka 

yang merupakan tanda melamar supaya orang dapat mengetahui bahwa saat 

itu ada upara melamar pengantin.
2. Masa pertunangan


Setelah lamaran diterima pihak si gadis, pertunangan menjadi tahap 


berikutnya. Tahapan ini ditandai dengan diadakannya acara mengantar kue-

kue dan buah-buahan dari pihak pemuda ke rumah pihak sigadis.


Dalam masa pertunangan bukan berarti si gadis dan si penuda bebas 

bertemu. Di antara mereka masih terdapat batas-batas hubungan yang 

berdasarkan pada ajaran agama dan sopan santun. Mereka tidak boleh 

bepergian tanpa ada yang ikut menyertai dari pihak keluarga di gadis.
3. Menentukan hari perkawinan


Untuk menentukan hari perkawinan dicari hari dan bulan yang baik serta 

saat-saat dimana segenap keluarga ada dalam keadaan selamat, sehat wal 

afiat. Pihak laki-laki mengirim utusan ke rumah keluarga si gadis dengan 

membawa buah tangan berupa buah-buahan dan kue kue sekedarnya.


Dalam pembicaraan, selain menentukan hari pernikahan juga diutarakan 

apa yang diminta keluarga si gadis sebagai persyaratan. Seperti jumlah mas 

kawin, peralatan yang dibawa, dan jumlah uang belanja.


Setelah hari perkawinan ditentukan, beberapa hari sebelumnya pihak 

pemuda 
mengantar peralatan yang telah ditentukan.

4. Mengantar Peralatan


Setelah hari perkawinan ditentukan, beberapa hari sebelumnya pihak 

pemuda mengantar peralatan yang telah ditentukan pada pembicaraan 

terdahulu. Peralatan biasanya berbentuk alat-alat rumah tangga secara 

lengkap, perhiasan emas, pakaian, mas kawin dan uang belanja.

Jika si gadis mempunyai kakak yang belum kawin, maka pihak pemuda 

wajib menyerahkan uang pelangkah sebagai tanda permintaan maaf karena 

si adik mendahuluinya. Uang pelangkah juga dimaksudkan agar si kakak 

enteng jodoh.
5. Menyerahkan Uang Sembah

Peralatan yang diperlukan termasuk mas kawin telah diserahkan kepada 
pihak si gadis. Kira-kira tiga hari sebelum hari perkawinan, si pemuda 
diantar oleh salah seorang keluarganya pergi ke rumah calon mertua. 
Tujuan kepergian si pemuda untuk menyerahkan uang kepada si gadis yang 
disebut uang sembah. Jumlah uang sembah tidak ditentukan tergantung 
pada kemampuan pemuda itu. Uang sembah itu dibawa dengan 
menggunakan sirih dare, yaitu berupa anyaman dari daun sirih yang 
berbentuk kerucut.

Ada pun maksud penyerahan uang sembah ini adalah sebagai pembuka 
hubungan antara si pemuda dengan gadisnya. Di samping itu, pada han 
perkawinannya nanti si gadis akan melakukan penyembahan kepada calon 
suaminya, sehingga hatinya perlu ditenteramkan dengan uang sembah 
tersebut.
6. Seserahan

Sehari sebelum upacara perkáwinan dilangsungkan, diadakan suatu acara 
yang disebut seserahan. Seserahan adalah suatu upacara mengantar bahan-
bahan yang diperlukan untuk keperluan pesta pada keesokan harinya dari 
pihak si pemuda. Antaran tersebut berupa beras, ayam, kambing, daging, 
sayur-mayur, bumbu-bumbu dapur, dan sebagainya. Selain kambing dan 
ayam, semua barang antaran ditempatkan di dalam peti-peti kayu yang 
disebut shi. Kambing dituntun dan ayam ditempatkan dalam keranjang. 
Peti-peti tadi dipikul beramai-ramai dan diarak, sehingga orang mengetahui 
berapa jumlah shie untuk seserahan tersebut. Upacara seserahan merupakan 
kewajiban bagi pihak keluarga pengantin laki-laki untuk membantu 
keperluan pesta yang akan berlangsung di rumah calon isteri.

Sementara itu, calon pengantin wanita mulai dipingit di rumah dan dirias 
oleh tukang rias penganten, serta dihibur oleh orang-orang tua khususnya 
kaum ibu. Selain meighibur calon pengantin wanita, kaum ibu juga 
memberi berbagai nasihat sebagai bekal bagi kelangsungan hidup calon 
penganten tersebut.
7. Nikah

Pada han pernikahan, si pemuda diantar oleh beberapa orang keluarganya 
berangkat menjemput si gadis di rumahnya. Mereka bersama-sama akan ke 
penghulu melakukan akad nikah. Si gadis yang diantar oleh ayah ibunya, 
lalu keluar dan rumahnya. Selanjutnya, kedua pengantin dinaikkan ke 
dalam sebuah delman dengan masing-masing seorang pengiring. Delman 
tersebut ditutupi dengan kain pelekat hitam sehingga tidak kelihatan dan 
luar. Akan tetapi, dengan kain pelekat hitam itu orang-orang telah 
nengetahui bahwa ada pengantin yang akan pergi ke penghulu.
8. Ngarak Penganten

Pada hari pesta pernikahan, baik pengantin pria maupun pengantin wanita, 
mengenakan pakaian kebesaran pengantin dan dihias. Pengantin pria diãrak 
dari rumahnya menuju rumah pengantin wanita dengan diantar oleh 
keluarga, kaum kerabat, dan teman temannya. Arak-arakan didahului oleh 
barisan rebana yang diiringi nyanyian. Peserta arak-arakan berjalan kaki 
dengan tertib sampai di rumah pengantin wanita.

Setelah sampai di depan rumah, dilakukan pembacaan zikir sebagai 
pembuka pintu. Selanjutnya mempelai wanita melakukan sumkem kepada 
mempelai pria dan keduanya kemudian duduk di pelaminan. 

BAB III

Kesimpulan dan Penutup


Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pengertian pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.


Perkawinan adalah salah satu bentuk ibadah yang kesuciannya perlu dijaga oleh kedua belah pihak baik suami maupun istri. Perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia sejahtera dan kekal selamanya. Perkawinan memerlukan kematangan dan persiapan fisik dan mental karena menikah / kawin adalah sesuatu yang sakral dan dapat menentukan jalan hidup seseorang.


Dasar dan Tujuan Pernikahan Menurut Agama Islam :

A. Dasar Hukum Agama Pernikahan / Perkawinan (Q.S. 24-An Nuur : 32)


"Dan kawinlah orang-orang yang sendirian di antara kamu dan mereka yang 
berpekerti baik. Termasuk hamba-hamba sahayamu yang perempuan."

B. Tujuan Pernikahan / Perkawinan (Q.S. 30-An Ruum : 21)


"Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untukmu 
pasangan hidup dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir."
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